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ABSTRAK 

Salah satu tujuan pembelajaran aljabar dalam standar kurikulum 2013 adalah 

literasi kuantitatif. Literasi kuantitatif pada PISA serupa dengan literasi 

matematika yang mana terdapat korelasi dengan kemampuan berpikir kuantitatif. 

Kemampuan berpikir kuantitatif penting untuk dimiliki karena dengan 

kemampuan berpikir kuantitatif siswa teliti dan tepat dalam pemecahan masalah 

untuk berpikir struktur. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kuantitatif siswa SMA melalui pendekatan 

Rigorous Mathematical Thinking (RMT) pada topik aljabar materi SPLTV. 

Subjek penelitian yaitu 6 siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang kelas X 

MIPA Olimpiade dengan kemampuan akademik rendah, sedang dan tinggi  yang 

dipilih secara purposive sampling. Data penelitian ini dikumpulkan melalui tes 

tertulis, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian dianalisis seacara 

reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. Setelah dilaksanakannya 

penelitian, didapatkan bahwa kemampuan berpikir kuantitatif sebagian besar pada 

materi SPLTV muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan berpikir kuantitatif yang kemunculannya dominan yaitu indikator 

mempertahankan, penganalisisan, pengintegrasian dan ketepatan.  Namun untuk 

indikator ketepatan beberapa siswa menuliskan hanya untuk satu permasalahan.  

Sedangkan indikator yang kemunculannya kurang dominan, yaitu indikator 

mengukur ruang dan hubungan spasial dan penggeneralisasian dikarenakan siswa 

kurang penguasaan konsep dan salah menafsirkan maksud dari soal. 

Kata Kunci : Kemampuan berpikir kuantitatif, Rigorous Mathematical Thinking, 

Sistem persamaan linear tiga variable (SPLTV). 
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 ABSTRACT 

One of the objectives of learning algebra in the 2013 curriculum standard is 

quantitative literacy. Quantitative literacy in PISA is similar to mathematical 

literacy in that there is a correlation with quantitative thinking skills. The ability to 

think quantitatively is important to have because with the ability to think 

quantitatively students are thorough and precise in problem solving for structural 

thinking. Therefore, this study aims to describe the quantitative thinking skills of 

high school students through theapproach Rigorous Mathematical Thinking 

(RMT)on the topic of algebra for SPLTV material. The research subjects were 6 

students of SMA Muhammadiyah 1 Palembang class X MIPA Olympiad with 

low, medium and high academic abilities who were selected by purposive 

sampling. The research data were collected through written tests, interviews, and 

documentation studies. The results of the study were analyzed by means of data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. After the research was 

carried out, it was found that most of the quantitative thinking skills in SPLTV 

material appeared. The results showed that the indicators of quantitative thinking 

skills that appeared dominant were indicators of concerving constancy, analyzing, 

integrating and being precise. However, for the being pricese indicator, some 

students wrote only for one problem. While the indicators that appear less 

dominant are indicators of quantifying space and spatial relationships and 

generalizing because students lack mastery of concepts and misinterpret the 

meaning of the questions. 

 

Keywords: Quantitative thinking ability, Rigorous Mathematical Thinking, 

Three-variable linear equation system (SPLTV). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Disetiap jenjang pendidikan, matematika merupakan matapelajaran yang 

selalu ada. Salah satu bagian dari matematika adalah topik aljabar yang diajarkan 

di kurikulum 2013 pada pembelajaran SMA di kelas X. Aljabar berhubungan erat 

dengan penalaran, dimana penerapan aljabar sering kali ditemui dalam kehidupan 

sehari–hari (Aditya,dkk., 2018).  Dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk 

memenuhi standar kompetensi dalam pembelajaran aljabar, dimana siswa harus 

dapat menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar serta 

siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan 

operasi pada bentuk aljabar (Kemendikbud,2018). Menurut Wardhani (2017) 

aljabar memiliki ciri khusus yaitu hampir seluruh materinya bersifat abstrak dan 

dalam mempelajari aljabar siswa harus mempunyai pemahaman konseptual 

mengenai penggunaan simbol, huruf, dan tanda serta posisi dimana simbol, huruf, 

dan tanda akan digunakan. Maka dari itu pada tingkat menengah atas, siswa 

diharapkan dapat menggunakan simbol aljabar untuk mempresentasikan dan 

menjelaskan hubungan sistematis. Mempelajari aljabar sangat penting karena 

secara tidak langsung dalam belajar aljabar dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, kreatif, dan bekerjasama 

(Kusumawati&Sutriyono,2018).  Salah satu materi dalam aljabar adalah sistem 

persamaan tiga variabel (SPLTV). Menurut Cardo,dkk (2020) pada pembelajaran 

SPLTV pemahaman konsep materi sebelumnya yaitu sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) sangat diperlukan. 

Sejalan dengan teori Piaget yang merupakan salah satu teori pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran aljabar. Teori Piaget menekankan 

proses belajar terjadi karena pola tahapan perkembangan kognitif dari siswa. 

Proses belajar teori Piaget terdiri dari tiga tahapan yaitu skema, asimilasi, 

akomodasi, , organisasi, dan ekuilibrasi (Ibda, 2015). Pada teori Piaget terdapat
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tahapan perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotori (sejak lahir-usia 2 

tahun), tahap praoperasional (usia 2–7 tahun), tahap operasional/ kongkrit (usia 7–

12 tahun) dan tahap operasional formal (usia 12-dewasa) (Mukhlisah,2015; 

Mauliya,2019).  Pada tingkat SMA siswa berada pada tingkatan berpikir tinggi, 

dimana usia 15-18 tahun berada ditahap operasional formal. Dalam tahap 

operasional formal siswa sudah mampu melakukan menentukan hipotesis tanpa 

menggunakan benda konkret serta kemempuan bernalar secara abstrak mulai 

meningkat sehingga siswa mulai mampu berpikir secara lebih kompleks 

(Nabila,2020). Kunci utama dari teori Piaget yaitu perkembangan kognitif siswa 

sebagian besar ditentukan oleh seberapa jauh siswa dapat memanipulasi dan aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya (Rohaendi & Laeslasari, 2020). 

Berdasarkan tujuan pendidikan matematika dan standar kurikulum 2013 maka 

salah satu tujuan dari pembelajaran aljabar adalah literasi kuantitatif 

(Ashbahani,2019). Dalam Programme for International Student Assessment 

(PISA) sebutan literasi kuantitatif hampir mirip dengan literasi matematika. 

Literasi utamanya berhubungan dengan penggunaan bahasa  oleh manusia dan 

kemampuan dalam mengolah serta memahami informasi saat proses membaca 

dan menulis (Masjaya&Wardono,2018). Astuti (2018) menetapkan bahwa  literasi 

matematika merupakan kemampuan untuk merumuskan, mempergunakan serta 

mendefinisikan matematika dalam baerbagai konteks. Matematika sebagai bahasa 

menyiratkan siswa harus mempelajari komponen dari matematika (istilah, fakta, 

simbol, prosedur, dan keterampilan dalam mengoperasikan matematika) dan siswa 

juga harus belajar menyelesaikan masalah non-rutin dalam berbagai situasi 

(OECD,2004:26) . Fadillah (2019) menyatakan terdapat korelasi antara literasi 

matematika dengan kemampuan berpikir kuantitatif siswa. 

Kemampuan berpikir kuantitatif adalah kemampuan siswa dalam 

melakukan pemecahan masalah yang ditandai adanya ketelitian serta ketepatan 

untuk memperoleh tahapan berpikir struktur (Wati,2019). Pada kemampuan 

berpikir kuantitatif siswa dapat mencapai kemampuan dalam hal 

mempertahankan, mengukur ruang dan hubungan spasial, penganalisisan, 
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pengintegrasian, penggeneralisasian, dan ketepatan (Kindard&Konzulin,2008). 

Dari pengertian literasi matematika serta pengertian dan indikator kemampuan 

berpikir kuantitatif menjelaskan bahwa adanya korelasi sehingga dalam literasi 

matematika memerlukan kemampuan berpikir kuantitatif siswa.  

Namun pada kenyataannya siswa masih kesulitan dalam pembelajaran 

aljabar. Hal ini dikarenakan aljabar mengandung variabel-variabel yang belum 

diketahui nilainya sehingga banyak siswa yang bingung ketika diberikan soal- 

soal yang berhubungan dengan aljabar (Ekawati&Saragih,2018). Kurniawan 

(2019) menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa adalah kesulitan 

menggunakan konsep, yaitu: siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 

koefisien, dan kesulitan menggunakan prinsip, yaitu: siswa kesulitan dalam 

memahami operasi penjumlahan dan pengurangan dikarenakan belum memahami 

suku – suku sejenis, siswa kesulitan dalam memahami operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar, dan siswa kesulitan dalam mengoperasikan pembagian 

pecahan dengan pecahan pada bentuk aljabar. Sedangkan dari hasil penelitian 

Cardo, dkk (2020) juga menyebutkan bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari 

SPLTV adalah siswa sulit dalam memahami dan menyusun konsep dan definisi, 

sulit menerapkan sikap teliti dan cermat saat menyelesaikan masalah kontekstual 

SPLTV menggunakan metode eliminasi dan subtitusi, dan sulit menarik 

kesimpulan penyelesaian masalah kontekstual SPLTV. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menghitung penyelesaian masalah 

kontekstual pada aljabar materi SPLTV dikarenakan proses pembelajaran yang 

masih belum tepat. Pada penelitian yang dilakukan Wati (2019), menyatakan 

bahwa dalam kemampuan berpikir kuantitatif siswa belum mampu membangun 

keseluruhan dengan menghubungkan bagian-bagian atribut kritis dan 

mennggunakan referensi internal maupun ekstrenal sebagai pedoman untuk 

mengatur, menganalisis hubungan spasial berdasarkan hubungan keseluruhan ke 

sebagian serta membangun keseluruhan dengan menggabungkan bagian-

bagiannya atau atribut ktitisnya pada pemecahan masalah aljabar.  
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Untuk meningkatkan pemahaman dan mengurangi kesulitan aljabar siswa 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kuantitatif siswa maka dibutuhkan suatu 

pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran pada materi SPLTV. 

Penggunaan pendekatan yang tepat merupakan hal penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut Muthmainnah (2017) pendekatan Rigorous Mathematical 

Thinking (RMT) dapat meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.  RMT 

adalah pendekatan yang menggunakan alat psikologis dari teori Vygotsky dan 

mediasi dari teori Mediated Learning Experience (MLE) (Kinard & 

Konzulin,2008). Pendekatan RMT merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan interaksi dan mediasi antara siswa dan guru yang  menimbulkan 

pemahaman baik dan mendalam mengenai materi yang disajikan oleh guru agar 

mentransformasi dan mengkonseptualisasikan lebih lanjut serta muncul ke dalam 

gagasan yang saling terkait (Fazriani &Prabawati,2019). Pada pendekatan RMT 

terdapat tiga level fungsi kognitif diantaranya ialah fungsi kognitif untuk berpikir 

kualitatif, berpikir kuantitatif, dan berpikir relasional abstrak (Kinard & 

Konzulin,2008:85).  

Adapun penelitian yang relevan dengan penggunaan pendekatan RMT 

seperti penelitian yang akan dilakukan. Misalnya pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ghaida, Wahyudi & Indrawan (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematikan dengan pendekatan RMT lebih menarik minat siswa untuk lebih 

memahami materi yang diberikan oleh guru dibandingkan dengan pembelajaran 

konvesional. Hal tersebut disebabkan karena siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan RMT belajar secara berkelompok dan 

mendapatkan arahan dari guru. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wati 

(2019) berfokus pada tiga level fungsi kognitif kemampuan berpikir matematis 

rigor untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa siswa pada level berpikir kuantitatif dapat 

memecahkan masalah. Sebagaimana penjelasan dari penelitian terlebih dahulu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan 
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berpikir kuantitatif siswa melalui pendekatan Rigorous Mathematical 

Thinking (RMT) pada topik aljabar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah, yaitu “Bagaimana kemampuan berpikir kuantitatif siswa melalui 

pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) pada topik aljabar?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah “Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kuantitatif siswa melalui 

pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT) pada topik aljabar”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, sebagai penambah wawasan dari soal-soal yang diberikan serta 

dapat mengetahui sejauh mana kemampuan kuantitatifnya. 

2. Bagi guru, sebagai acuan dan pedoman dalam memilih jenis atau 

memperbanyak variasi pembelajaran agar menarik sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kuantitatif siswa. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk meneliti terkait pendekatan 

Rigorous Mathematical Thinking (RMT) pada aljabar. 
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